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Abstrak

Kesulitan-kesulitan yang Ditemui Guru-guru dalam
Menanggulangi Masalah Belajar di Sekolsah Dasar
Kecamatan Padang Utara

Dslsm proses belsjar mengajar guru menghadapi murid yang

memiliki tingkst kemampusn dan kecepatan belajar yang berbeda—i'

beda. Ada murid yang cepst adas vang sedang dan ada yang lambat

dalam belsjar. Dengan adsnys tingkat kemampusn dsan kecepatan

birlajar yang berbeds pads murid, mereks akan menghadapi

berbagai masslah belsjar. Kesdsan ini menuntut guru untuk mampu
mengatssi  masslsh belajar yang dihadspi oleh marid-muridnya.

Dalsm  kenystaannys tidsk semus guru bisa mengatasi masalah

belaisr murid-muridnys. Hsl ini disebabkan oleh bebersps

kesulitsn ysng dihsdspi guru, seperti mempersiapkan waktu untuk

membantny murid, tidak tersedianys fassilitas, materi ajar yang
terlsln padat, dsn kekursngmampusn dalsm menghadspi murid-murid
vang bermassalah dalam belajar.

FPenelitisn ini mencobs melihat kesulitan-kesulitan vang
vang ditemui guru-guru dalsm menanggulangi masalah belajar.
Tuinan penelitisn  ini islah untuk mengungkapkan kesulitan-
kesnlitan yang ditemni gurn-guru dalam mémbantu murid yang
lambat belsjar, kesnlitsn menghadspi murid kursng minat dalam
belsiar (hkurang rerhatian, kursng gembira, kurang senang dalam
belsisr), kesulitsn dalsm menghadapi murid yang bertingkah 1lakn
meuyimpang (sering bolos, tidask membust rekerjaasn rumah, suksa

befjglan~jalan dalsm kelss waktn belsjar).
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Melalui penelitian ini ingin dijawab pertanyaan:

1. Kesulitan apsa sajskah yang ditemni guru dalam membsntu murid

vang lambsat belajar ? 2.>Kesulitan aps sajakah yang ditemui

gurn  dalam menghsdspi snak yang kursng minat dalanm belajar ?

3. FKesulitan aps sajakah yang ditemui guru dalam menghadapi

snask bertingksh lakn menyimpang dalsm belajar 2

Populasi penelitian ini adslah semus gurn Kkelas yang
mengsiar  di o SD kecamstsn Padang Utars, sebsnysk 283 orang;

Sampel diambil sebanyak 52 orang dengsn teknik area ramdom

sampling. Dsts dikumpulksn dengsn menggunsakan angket yang telsah

dinjicobskan lebih dahulu. Analisis dsata dilakukan dengan
vrosentsse.,
Hasil snalisis dats sdalsh sebagai berikut:

1. Resulitan-kesulitan vang ditemui guru dalam membantu mﬁrid
vang lambat dalasm belajar adslsh terlsin banyaknya materi
yang harus disjarksn, kurangnys waktu untuk membantuy murid,
kurangnys fagilitas vang dibutuhkan, dan keterbatasan
kemsmpuan dan rengetshuan guru dalam wembanty murid vang

lambet dalsm belajar.

Resulitan-kesnlitan gurn dalam menghadspi murid vyang hkurang
minst dslam belsjar {kurang perhatian, kurang gembirsa,
kurang senang dalsm belajar) adslsh tidsk tersedianysa waktu,
kurang fasilitsas, kurang pengetshusn dan keterampilsan dalam
mendisgnoss marid kursng minst dslsm belsjar dan kekurang-
mampuan  dalam mengadskan pendehkstan terhadsp murid vang

kursng minst dslsm belsjsr.




iii

Kesulitan-kesulitan yang ditemui guru dalam menghadapi murid
bertingksh lsku menyimpang (sering bolos, mengganggu teman
dalsm belajar, tidsk membust pekerjaan rumah, suka berjélan—
jalan di dslam kelss sewakﬁu belajar), adalah kekurangan
wakitn membsntu muarid, kurangnys kemampnan dan keterampilan
mendisgnoss kesulitan belajar murid serta cara-cars
melakukan pendekatan terhadap murid yang bertingkah 1lakw

menyimpang.
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BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Sustn  kenystsan yang perlu disadari oleh gurn-gury
islah bahwa murid-murid yang dihadapi di kelss tidak sama
satu  dengan yang lainnys. Murid mempunyai perbedasn dalam .
banyak hal seperti berbeds minst, bakst yang mereka miliki,
berbeds dalam ketersmpilsn membaca, berbeda dslam kemampuan
memahami  konsep, dalam tingkat perhatian, berbeda dalsm
ketsjisman melihat dsn mendengar serts berbeda dalam
kecerdssan dan jugs  latar belakang kehidupannys. Oleh sebab
ity gurn tidsk boleh berasnggapan bahws semus ansk mempunyai
kemampusnu  dan  kecepstan belajar ysng sama sehingga dalanm
waktin yang £$3ms semua murid dianggap akan dapat
menyelessikan isi pelsajsran yang sama. Anggapan ini
achenarnya kelirn. Kenyatasnnya di dsalam kelas selalu ada
mirid yang cepst dslsm belsjar, ads yang sedang atsu unormal
dan ads murid yang lambat dalsm mengikuti pelajaran.

Murid vyang lambst dslsm belajar sering mengsalami
kesulitan, sebab setisp akhir kegiatan belsjsar marid belum
mompit unbuk mengusssai seluruh mabteri yang seharusnya sudsah
Mkursai den guru telsh melsnjutksn psds materi berikutnya.
Hal irni  tentn skan menghambat kelancaran belajar untuk
materi berikutnys. Akibat lsin vyang timbul pada diri murid
munghin  ia tidak ada perhstian terhadap pelajaran itu atan

Lidsh punya minat untuk belajsr atau tidak bersemangat
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untuk belajar. Oleh sebsb itu guru hendaknya dapat

memberikan perhatisn khusus terhadap murid yang lsmbat dalam

belajar atan mengslami kesulitan dalam mencapai tujuan
relasjsran yasng telah ditetspkan. Sehingga murid dapat
mencapsi perkembangan yang optimal.

i dalam buku kurikulum Sekolsh Dasar 1975 dinyatskan
bahwa:

Sedanh tanggung jawsb yang dibebanksn hkepada sekolah

(dalam  hsl ini Sskolah Dasar) apabils sekolah ingin

mencapail perkembangan  yang optimsl pada diri murid-

muridnys  maka  sekolsh seyogyanya memberikan layanan
vang optimsl punla.

Sslah satu dari 3 pelaysnan ysng optimal itu adalsh:

Felayanasn bantuan khusus dalam menghadspi kemunghkinan-

kemungkinan dan kenystsan-kenystasn mengenai kesulitan

vang dihadapi murid dslam mencapai perkembangan vang
optimal.

Pelayanan khusus sebsgai salah satu usahs pokok
pemerintash dslam bidang pendidikan memegang peranan cukup
renting  terutams dalam membsntn guru mengatasi kesulitan-
kesulitan dalam masalah belajar yang dihadapi murid-murid di
zekalah.  Oleh sebab itu peneliti ingin untuk meneliti
kesulitan-kesulitan vang ditemui guru-guru dalam

menanggulsngi masalsh belajar di Sekolah Dasar tanpa adanys

bantusn khusus untuk ito.



B. Pembatasan Masalah

Dalam proses belajar mengajar tentu aksn ditemui kesu-.

litan-kesnlitan bsik oleh murid maupun oleh guru. Kesulitan?

kesulitan yang ditemui guru tentu bervariasi misalnys kesu-

litan guru dalsm mempersiapkan materi yang akan diajarkang.

kesnlitan gure dalsm mengatur waktu karena gurn Sekolah

Dassr mengaisrkan semus bidang studi kecusali bidang studi

begams dan Olshrsgs, kesulitan dalam menghadspi murid karena

hanyaknys murid dsalsm ssatu kelass, kesulitan goru dalam
meweyriksas tugasse-tugas mnrid ksrena wsktu untuk itu tidak ads

nebab gurn mengsisy pennh. Kesulitsn lsgi bagi gurn Sekolah

basasr mengsisarkan bidang studi vang membutuhkan bakst atan

keterampilan khusus untuk itu sepexrti mengajarkan

menggambay, kesenisn: dean keterampilan, sebab guru bidang

shudi untuk mengajarkan manggambar, kesenian, dan

heterampilan belum sda di Sekolah Dasar. Kesulitan antuk

menguasai  bidang studi secara utuh sebab banyaknya bidang

studi yang disjasrkan oleh seorang guru yang pssti tentw guru

skhan lebih wmemberikan perhatian banyask pada bidang studi

vang disensnginys.

i samping itu gurw juga mengalami  kesulitan dalam

menghadapi dan menanggulsngi murid yang bermasslah dalam

helajar, sepertl murid ysng lambast dalsm belajar, murid yang

cepalt dalam belsjsr, murid yang hurang minat, dan bertingkah

Iaknu menyimpang dalsm belajsr.

Berdasarkan uraian maks kesulitan—-kesulitan vang

~dihadspi guru dapat diharapkan menjadi:



Kesulitan dalsm mempersispkan méteri pelajaran.

RKesulitan dslsm membagi waktu karena banyaknya bidang
studi yang diajarkan.

Kesunlitan dalam memerikss tugss-tugas dan pekerjaan
rumah.

Resulitan dalam mempersispkan dsn mengajarkan bidang
studi, klumsus bidang studi ketersmpilan dan kesenian.
Resulitan dalsm menghédapi mirid yasng bermassalah dslam
belajar.

Dsri bermscam-macam kseulitan ysng dihadapi gurn di

sekolsh dassy maks peneliti dalamw penelitian ini memberikan

rembatasan masalsh mengensi Kesulitsn-kesulitan Guru-guru

dalam Menanggulangi Masalah Belajar Murid 5ekolah Dasar yang

skan diteliti ysitn:

1. Kezsunlitan guru menghadapi murid yang lambat dalam

belajar

oW

Kesulitan guru menghsdapi murid ysng kurang mwminat
minat belajar.

- kurang perhatian

- hkurang gembirs

- kurang menynksi pelsisran

o

Kesulitan guru dalam menghadapi murid yang
hertinghah laku menyimpang seperti:

- sunka bolos

- mengganggu teman dalam belaisr

-~ tidak mengerjakan PR |

- sukas berjalan-jalan dalam kelas waktu belsajar
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Penjelasan Istilah

Agar tidsk terjadi kesslshpashaman mengenai istilah yang
tevrdapat padas Judul penelitian ini, perlu diberikan

penjelssan sebagai berihkut:

1. Kesulitan-kesulitan
Ysng dimaksud dengsn kesunlitsn-kesunlitan sdalah suatu
kondisi tertentn yang ditandai dengan hambstan-hambatan
dalam kegiatan mencspai susty tujuan. Dalam penelitian
ini yang dimshksuad dengan hesulitan adalah kondisi-kondisi
vang merupskan hambsatan ysng ditemui guru-gurn dalam
menasnggulangi masslsh-masalah belajar murid dalsm proses

belajar-mengajar.

2. Mensnggulangi
Yaitu suatu usaha atan bantusn yang diberikan untuk dapat
mengatsasi suatn hambatan atau kesulitan. Dalam penelitian
ini =sdalah ussha guru stsu bsntusn yang diberikan untuk

mengatssi masalah stan kesulitan belajar murid.

HMasalah beiajar

Yaitu suatu problem atau kesulitan yasng ditemui seseorang
dslam mencspsi  tujuan belajar. Dalam penelitian ini
masalah  belsjar adalsh kesulitsn yang dizslami murid 38D

sddalam belajar.
Tujnan Penelitian

Penelitian ini bertujusn untuk mengungkspksn kesulitan-

kesulitan yang ditemui guru-guru dalaﬁ“??ﬁgf““-~

1
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E.

Membantu murid yang lambst dalam belajar

Membantn murid yang kurang minat dalam belajar (kurang
prerhatian, kurang gembirs, kurang senang dalam
belajar).

Membsntu murid ysng bertingksh lsku menyimpang (sering
bolos, menggsnggu teman dslsm belsjar, tidak membusat
rekerisan rumsh dan suks berjslsn-Jjalsn dalasm kelas waktu

relajar).

Pertanyaan Penelitian

1.

Helalui penelitian ini ingin dijawab pertanyan:
Kesnlitan aps sajskah vang ditemui guru dalam membsntu
mirid yasng lambat dslsm belajsr ?

Kesulitan apa sajakah yang ditemui guru dalam menghadapi
murid ysng kurang minat dalsm belsjsr (kursng perhatian,
kurang gdembirs, kurang senang dslam belajar) ?

Kesulitan apa sajskah yang ditemui guru dalam menghadapi
murid bertinghksah lakn menyimpang (sering bolos,
mengganggn. teman di dalam belsjar, tidak membuat
rekerjaan  rumah, suks berjslan-jalan di dalam kelas

asewshktn belsiar 7

F. Regunaan Penelitian

1.

Hasil penelitian ini dihsrapkan dapat berguna bagi:
suru-guru untuk menjelajahi masalah-masalah yang dihadapi

dalam membantu murid ysng bermssslsah dslam belajar.
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2. KRandep dan Kepsala-kepala Sekolah sebsgai masukkan untuk-

melihat kesulitan-kesulitan guru-guru SD dan mencari

strategl yang tepat dslam pemcahannya.
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BAB 11
STUDI KEPUSTAKAAN

Dalam studi kepustakssn ini sksn dijelaskan tentang

peranan guru dalsm proses belsjsr mengajar, kesulitan-kesn
yang ditemui dslam proses belsjar-mengajar di Sekolah

dan fsktor-faktor yang menyebsbksn kesulitan belsajar.
A. Peranan Guru dalam Proses Belajar Mengajar

1. Tugss utasma gurn adalah mengajar.

Dalsm setisp kegistsn belajar mengajar tujnsn
ialsh untuk mencapai tujuan pelsjsran seperti ysang
tercantum dslasm kurikunlum atan telah dirumuskan
tujnan instruksional hkhusus.

Agar tercspsi tujusn pelsjaran yang telah ditet

litan

Dasar

ntama
telah

dalam

apkan

dalam hal ini guru memegang peranan yang sangat penting

karena proses belajsr mengajasr dan hasil belajar
sebagian besar ditentuksn oleh peranan guru. Pe

gurn dalsm proses belsisr mengasjsr meliputi berbagsai

[

cperti yang dikemukasksn oleh Adams & Decey yang di
olehh Hoh., Uzer Usmsn (1990: 7) sebagsi beriknt:
Gurn sebagsai pengajar, pemimpin kelas, ekspe
perencsans, supervisor, motivator, pen
evaluator dan konselor.
Perlu diketshui spa peranan guru yang paling do
dalam proses belajar-mengajar. Peranan guru yang
tentu mengsjsr, dalsm mengajsr gurn akan menysamp

sejumlah pengetahuan, memberikan berbagai informasi

materi yang disjarksan dan memberikan ber

marid
ranan
hal

kautip

ditor
anya,
minan
utama
sikan
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bagai



keterampilan sesuai dengan tingksat perkembangan anak.
Guru sebagsi pengajsr is juga sekaligus berperan sebagsi
premimpin, sebab segals sesuastu kegiatan yang dilakukan
marid di dalam proses belajar-mengajar ‘pertanggung
jawabannya terletak di tangan guru. Sebagsi pemimpin guru
hendaknysa benar-bensr dapat mencerminkan Tut Wari
Handayanil Ingarso Sung Tulodo. Jiks ia berada di depan
sebagai contoh stan telsadsn, bila is berada ditengah
pemberi semangat dsn bils is berada di belakang menjadi
rendorong. Di samping pemimpin guru berperanan sebagai
pembimbing terutsmas dalam penyesnsian intersksional dalanm
rroses belajar mengajsr atau perlskuan guru terhadap
murid seperti yang dikemukaksn oleh Rochman Hatawidjaja

(1988: 34-35) sehbagai berikut:

1. Perlskuan terhadsp siswa sebagai vang memiliki
potensi.
2. 5iksp vyang positif dan wajar terhadsp siswa.
- 3. Perlskuan terhadsp siswa secara hangat, ramah,
rendah hati, menyensngksn.
4. Pemzhaman siswa secara empatik
H. Penghsrgaan terhadsp martabat =iswa sebagsi
individu.
6. Pensmpilan diri secars ikhlas di depan siswa
7. Kekonkritan dalam menyataksn diri
3. Peneriman sisws secarsa spa adsnys
9. Perlakuan terhsadsp sisws secara terbuka
10. Kepekssan terhadap perassasn vang dinyastaskan oleh

siswa dan membantu perasaannya itu.

11. Kesadaran bshws tujnan mengajar bukan terbatas
pada pengussssn siswa terhsdap bahsn pengajaran
sais, tetapil menyasnghut rengembangsn siswa
menjadi individu yang lebih dewass.

12. Penyesusian diri terhsdsp keadasn vang khusus.

Dengan adanys peranan guru sebagai pembimbing atau
rerlakuan gurn seperti yang dikemuksksn di atas tentu
skan terjslin komunikssi ysng baik dslam proses belajar.

Hal ini saksan dapat memotivasi anak dsalam belajar
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sekaligus jugs dapat membangkithkan minat dengan arti kats

siswa aksn menvensngi bidsng studi yang diajarkannya.

Persnan gurun sebagai pengelola kelas.

Jika gurn sudah daspat berpersn sebagai pemimpin yang
baik dan sebadsi pembimbing yang disenangi murid-mnrid,
diharapkan Jjugs gurn msmpu mengelols kelas sebab kelas
merupakan  lingkungan bels-Jjar ysng perln diorganisir
dengan baik. Lingkungsn belsjsr itu hendsknys ditata dan
distur sedemikian rups, sehingga kelas dapat menantang
atsu merangssng murid untuk belsjsr, seperti di kelas
meﬁyediakan fasilitss seperti buku-buku sumber, atau
buku-bukn yang dapat menambah pengetahusn murid, alsat
perags yang dibutuhkan, kalan  perlu membuat pajangan
kelss dari hssil temuan murid-murid atau papan yang
digunskan untuk menentukan karys murid yang telah dinilai
guru. DSecars khusus persnan guru dalam mengelola kelas
akan menyediaksn kondisi-kondisi yang mendorong murid
untuk belsjar dan bekerjs secars efisian dan optimal.

Kelas yﬁng dikelola dengsn bsik akan memberiksn rass
aman dan kepussan untuk mencspsi tujuan pengsajaran  ysng

diharapkan.

Peranan guru sebagsi evslustor daslam proses belajar
mengajar.

Seorang guru perlu mencsatat penilaian untuk
mengetahul sejaunh mana tercapsinya tujusn instruksional

khusus vang telah ditentu-kan dalam setiap satuan
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pelajaran. Dsn penilaian ini ber-fungsi untuk memberikan
umpsn bsalik bsgi guru dalam rangks membimbing siswa dalan
belajar atau untuk memperbaiki proses belajar wmengsajar.

Sebab slangksh jangéalnya bila suatu kegiatan
belajar mengajar yang dilaksanaksn oleh guru tidak
diikuti dengsn penilsian. Karena gurn tidak akan tahn
sejanh mans murid menguassi materl yang diberikan apakah
metods vang digunskan sudsh tepat. Penilaisn ini perlu
dilakukan gurn di samping daspat memberikan umpan balik
jugs dspst mengetahni kemsjuan murid dan keduduksn murid
dalsm kelompoknys. Dengsn penilaian guru bsru dapat
menentukan spakah seorsng murid termasuk kelompok vang
cepst stsu pandsai, sedang ataun kurang dalam belajar
sesuai  dengsn bidasng studi ysng disjarkan. Setelah guru
mengadakan penilsian dalsm proses belsjar mengajar untnk
selanjutnys dspat diberikan tindsk lanjut.

Demikisnlah beberapa peranan guru dalam proses
belajsr mengajsr. Erick Hayle vang dikutip Rochman
Natswidjaisa _(1988: 33) mengemukskan seperanghkal peranan

guru dslam kelss yaitu:

1. Penilai
2. Sumber pengetshuan dan keterampilan
3. Hembimbing sisws dalam kesuliban
4. Uenvelessikan perselisihan di antara siswa
5. Objek identifikasi '
8. Membantu sisws untuk memiliki kepercayasn diri
sendiri
7. Pemimpin kelompok
‘8. Pengganti orang tus
9. Temsn dan kepercayssn
180. Objek perhatian

Apshbils gurn telsh melaksanshan tugas dan peranannya seperti

yvang telsh dikemukaksn di atas, maka dihsrapkan proses
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belajar mengsjsr ysng dilaksanaskan guru skan berhasil secars

optimsl.

Kesulitan-kesulitan vyang Ditemni dalam Proses Belajar-

Mengajar di Sekolah Dasar

1. Kesulitan -kesulitan murid dslam belsjar

Murid vyang mengikunti proses belajar mengajar tidak
selélu mengslami Jjalsn mualus untuk mencspsai tujuan
belajar ysng diharapkan. Beberaps murid adsa vang
mengslami  hkeswlitan dalsm belsjsr yang dapat menghambat
rroses belajsrnya, sehingga hasil belajar yang diharspkan
tidsk bisa dikussail dan dicapsinys.

Kesulitan-kesulitan yang dihadspi oleh murid Sekolsh
Dasar dapat berupa kesulitsn yang menyangkut dengan
rotensi dassr, sikap dan kebiassan. belajar di kelss,
kursng mengusssi pengetshuan dan keterampilan dasar,
ketidaskmampuan dslam hubungan sosial, serts kondisi emosi
murid yang berssnghkutan.

Potensi® dasar yang dimiliki murid dapat berupa
inteligensi dan bakat khusus. Dalasm suatn kelas murid
memiliki inteligensi dan bakst khusus ysng berbeda-beda.
Bagi murid vyang memiliki inteligensi di bawah normal
(<90} skan mengalami banysk kesulitsn dalsm belajar. Hal
ini saksn terlihst dsri sulitnya murid mengikuti dan
mengussai pelajsrsn ysng umumnys diberikasn secars kls-
siksl. Lambst dslam menyelesaikan tugss-tugss yang dibe-

rikan guru. Begitu jugs murid-murid yang tidak memiliki
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bakst khusus psda bidsng studi tertentny akan wmengakibat-
ken mereks mengalsmi kesulitsn dalsm mempelajari mata
pelajsran tertentu. Mereksa akan sulit menguasai
rengetahusn  msupun keterasmpilsn psds mata pelajaran
Ltertentuy karenas tidak adanya bakst pads bidang tersebut .
Kesulitan-kesulitsn vang dihadspi o0leh murid-
murid yang menyangknt dengan sikap dan kebiasaani
belajarnys dspat berups tidsk menyelesaikan tugas pads
waktunyas, tidsk mengerjskan pekerjssn rumah (PR) yahg
diberikan, mencontoh PR vang dibuat temannys, malu
bertsnys di dslsm kelss prada guru, selslu ingin dibsntna
dslam belajar yang kesemuanys ini skan berakibat siswa
g3gsl dalam belajsr.
Rurang, tidsak menguasal pengetshusn dan  hketersm-

pilan dasar rti  lambat membscs, menulis dan

1]

D

ep
berhitung, vyang ssngat diperluksn untuk belajar psadsa
waktu-wakty berikutnya, merupskan kesulitsn yang sangat
menghambat murid untuk bisa mengussal pelsjaran  ysang
diberiksn. Murid vang kurang mengusassi prengetashaun dan
keterampilan. dasar Jjelas akan sunlit untuk menguasai
relajaran  yang psds umumnya membutuhkan pengetahuan dan
keterampilan dassr tersebut.

KRetidakmampuan murid dalam hubungan sosial dapsat
berups murid yang pemalu dan sukar bergaul dengan teman-
Ltemannys,: suka mengganggu temsn-teman pads waktu Jam
relajaran, suks membusat keributan yang mengganggn proses

belsjar. Pads keadaan ini ysng skan terganggu tidak

gki’fﬁk%‘f%’:ﬁ&', NG
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umum. Keadsan ini sangat menuntut perhatisn dari guru.

Kesdaan emosi murid ysng belum matang sesuai dengan‘,.;(.Q

prerkembangannys, juga akan merupaksn kesulitan yang dapat

menghambat proges belajsr murid. Misalnys murid yang

terlaln tergsntung kepads temsn-teman tertentu atau padsa

orang ‘tusnya. Muorid yang tidak memiliki rssa percaya

diri, sehinggs mudah gugup dan ragu-ragu. Tidak bisa,‘

bertanggung Jawsb atas pelajaran yvang harusg.

diselegsikannys.

Kesulitan-kesulitan yang mungkin ditemui oleh murid  I

di stas juga tidak sams intensitssnys pads setisp murid,
ads murid yang mengsalami pada tingkat yang masih ringanl
Namun demikisn basgsimsnspun intensitss kesulitan belajar
yang dislsmi oleh murid tersebut sangat tergsntung pada
kesdasn murid itu sendiri dan $emua itu dapat menghambat
belajarnys.

Kesulitan-kesulitan belsjar ysng dialsmi murid ter-
sebut aksn terlihat dari gejsls-gejals yang diperlihatksn
oleh setiap murid seperti, mslas ke sekolsh, hasil
belajar rendsh, tidak mau membuat tugss dan pekerjaan
rumah. Tidsak mau bekerjs di kelas, mensrik perhstian guru
dengsn meribut, mengganggu teman, berjalsn di kelss wsktu

belsjar, suks membolos, pemalu, penangis, dan sebagainys.

2

Kesulitan-kesulitan Guru dalam proses Belajsr-Mengsjar
Gurn  sebsgsi penyelenggsra kunci rroses belajar-
mengajsr menjslankan tugasnys untuk mencapai tujuan

rendidiksn vyang diharaphkan. Penyelenggarasan proses
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belajsr mengszjar vyang baik dan lsncsr akan membantu
mempercepst tercapainya tujuan rendidikan vang
ditasrapkan. Namun demikisn dalam menjslankan tugasnys,
guru  tidask selaln menjslanksn tugasnys dengsn mualus,
mereks iugs mengslsmi berhagsi hambatbsan.

Hambatan-hambatan yang dihadspi oleh guru-gurn dapst
berupa  hambstan dalam berkomunikssi dengan para sisws.
Dengan hambatan ini guru-guru mengalami kesulitan untuk
mengadaksn  pendekaban kepads murid-maridnya, fterutama
miridd yang mengslami mssalsh dalsm beladisr.

Guru-gurn di 5D jugs dituntut untuk mengajarkan’ham~
pir sémua bidang studi. Kesdssn ini tentu aksn dapst ber-
skibat  gura mengslsmi kesulitan dalam menyiapkan  bidang
gtudi  yang dibinanys, bsik dslsm hal menguassi materi
vang akan disisrkan manpun dslsm hsl mengembangkan materi
relajaran sesusi dengan tuntutsn dsn perkembangsn zsman.

Banyasknys murid yang dihadapi oleh guru dalam satu
kelas  Jugs mengalami kesﬁlitan untuk memerikss tugas-
Lugas  vyang diberikan, sekhsligus memberikan umpan balik;
Apalagi guru harus mengajsr beberapa bidang studi.

Di ssmping itn banysknys snak dalsm satn ke lss vang
Jdihadapi  guru, jelas guru menemui marid-murid  memiliki
kecepatan  belsisr vang bervarissi. Keadsan ini skan me-
nyebabkan gnru mengalami kesulitan dalam merencanskan dan
menyusun rencans pelajaran, penggunssan media, metoda dan
peugembangan bidang studi lsinnys, termasuk menentukan

penilaian.
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Banyshknys murid dalam satn kelss Jnga mengakibstkan
gurn mengslami hesulitsn dalam menghadspi marid @ yang .
bermasaslabh., Hisslnya menghadpsl murid yang tidak bisa
mengikntl pelajaran sesusil dengsn rencsna, hasil belajar
vercsh, tidsk berminst dalsm belajér, Lidak wengerjakan
peheriaan ramab, bolos dalsm belajsr, mengganggu 'dalam
belajar dan sebagsinys. |

Kesulitan g1l dslam menghsdapil muridk vang
bermasalah dalaw belaisr tidak hsnya disebsbkan karens
bonyvhnys  muarid yang dihadapi dsn banyshnys bidang: stadi
vang  dibina, tetspl ings disebabkan karens hketerbatasan
g1l daslam wmendisgniss masalah belajsr marid dan
mengsdskan  pendekstan  terhsdsp  murid vang bermasalah
dalan belsisy.

Selain itn gonru-gurn jugs mengsalsmi kesulitan untok
mengatnr  wakty pelsiaran secars bsasik, karens dalsm  sato
bhari is harus mengaisrksn bebersps bidang studi. Kadsng-
kala guru mengerisksn bidang studi tertentn lebih banyak
dari bidsng astudi lsin, tefutama dalam bidang studi
kesenian dén ketersmpilan. Hsl ini disebabkan karens
keterbstsssn guru dslsm menguszssi semus bidang stuadi.

Keadaan"keadaan’yang dinraiksn di atas jelss . membuat

gurn-guru mengalami kesnlitan dalsm menjslankan tugasnys.
C. Faktor- -faktor Penyebab Resulitan Belajar

i dalsm kegistsn belsjsr-mengaisy ysng dilalui  atan
didzslani murid-marid baik di sekolah maupun di luasr sekolah,

terdspst  berbsgai  kesulitasn yang dspat bersumber dari
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dirinya sendiri, pelajsrsan yang diterima, guru-gurn, teman-
temsn, keluarga, dsn lain-lsin. Cemsr Hamsalik (1983;112)~
merumuskan: |

Adapun faktor yang menyebsbksn kesulitsn belajar itu

dapat digolongkan menjadi: 1) faktor vang bersumber

dari diri sendiri, 2) faktor yasng bersumber dari ling-
kungsn sekolah, 3)  faktor  yang bersumber dari
lingkungan kelusrga, 4) faktor ysang bersumber ’dari

lingkungan masysrskat .

Faktor vyang bersumber dari diri murid its sendiri terdiri
dari fakt&r psikologis dan fisiolbgis. Faktor psikologis
yvang dapsat menimbulksn kesulitan ysituy inteligensi, bakat;
minat, motif, kematangsn. -

lnteligensi beéar pengaruhﬁya terhadap keberhasilan be-
lsjar. Murid yang mempunyasi inteligensi yang tinggi akan
lebih mudah dalam belajar stsu lebih berhasil belajar diban-
dinghkan dengsn murid-muarid vang berinteligensi rendah. Sebab
marid yang berinteligensi rendsh skan mengalami  kesulitan
dslam menerims pelajsran  stsn memshami pelsjarsan yang
diberiksn gury.

Bakat akan dapat mempengafuhi seseorang dalam belajar
atsy  dapat menaatangkan kesulitan misslnys bils bahsn vang
dipelaisri oleh murid tidak sesnai dengan bakstnya. Sebab
seﬁiap murid di sekolah hsrus mempelaisri semis bidang studi
walsupun marid tersebut tidak runys bskat untuk bidang studi
tertentu. Bakat dapat menimbulkan kesnlitan dalam beiajar
dikas Jahan relajaran yang dipelaisri murid tidsk sesnai
dengan bakatnya. MiSalnya murid yang tidak berbakat mensri
skan mengslsmi hesulitsn dalam belajar menari walsupun tari

itn madsh gerakksnnya.
IVILIK URPT PERPUSTAKAAN
IKiP. PADANG
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Motif daslam proses belajsr bagi murid hendaknya diper-
hatikan gurn, sebab motif erst sekali hubungannys dengsn tu-
Jusn yang skan dicapsi dalam belajar. Bils marid tidak punys
motif untuk belajar tentuy rrestasi belsjar dapat menurun.
Gury hendsknys dapat mnenumbuhkan motivasgi anak dslam prosges
belajar mengsjar di sekolsh sesuai dengsn bidang studi vang
dizjarksn, sehingga ansk dapsat berkembang Secars optimal.

Resulitan belsjar vang disebabkan faktor fisiologis,.
Seperti kesehstan fisik berpengaruh rada pikiran dan
demikian Jugs pikirsn dapst mempengaruhi fisik. Winarno
Surahmad ( .. . 70) mengsataksn bahwsa :

Gangguan visnsl (penglihatan) di sekolah-sekolsh diper-

kirakan sekitgr 25 % dari murid biass, yang biasanya

tidak mudsah diketshui karens tidsk nyata seperti pads
keadsan buts ...

Gangguan—gangguan visnal ysng tidak tampsk seringkali
disertsi dengan geiala-gejsls rusing, musl, sakit
kepsls, malss dan kehilangsan konsentrasgi pads
relajaran.

Jadi gangguan fisik ini dspat berupa gangguan psads
alat-alat, renglihatsn dan pendeﬁgaran yang dapat menimbul-
kan kesulitan belajar. Bils marid-murid Yang penglihstan dan
pendegsrannys terganggny hendaknya dapat ditempstkan duduknys
di muks.

Faktor yang bersumber dari lingkungan sekolah vang
dapsat menimbulkan kesulitan belajar yaitu metode mengajar,
kurikalom, hubungan gurn dan‘murid, hubungsn murid dengan
murid, éarana dan prassrans Metode gurn vyang kurang baik
akan mempengaruhi belsjar murid yang tidak baik pulsa.

Metode gurn yang tidak bsik misalnys guru menggunakan

metode yang sams untuk semus bidang studi. Sehinggs hal ini
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dspat membosankan murid dalam belajsr. Bila murid sudsah
hosan belsajar dis akan membust hal-hsl yang tidak bsik,

rti sering kelusr masnuk kelas stgn mengganggu keamanan

D

sep
kelas dan sebagainys.

Rurikulum vang dapst menimbulksn kesulitan _dalam
belajar mengsjsr bils konrikulum terlsln padst, tidsk sesuai -
dengan kemampusn mirid, tidsk sesunsi dengan bakat dan minat
muarid. Bagi guru menimbulkan kesulitan Juga karens gurh»

harus menyampaiksn sederetan materi sehingga tidak ada waktn

bsgi guru untnk memperhatikan individu murid yang mengalami - -

kesulitan dalsm belajar.

Hubungsan gurv dan wmurid vang | dapst menimbulkan»
kesnlitan daslam belajar hubungan tersebut tidak baik,
misslnys gurn yang tidsk dapat menghargai individu murid
dengan menyebutksn kelemahsan murid dihsdapan teman-temannya
stan  bils marid membuat sustu kesalshan kemudian dimarahi
dihadapah teman-temannys secara kasar. Bila hal ini terjadi
murid akan memhbenci guru dan seksligus skan membenci bidang
studi yang disjarksn.

Sebaliknys bils hubungan gurn dan murid skrab atay
baik, mnrid ahkan menyenangi gurunya dan Juga akan menyuksai
relajaran yang diberiksn, walsupun materinys suksr dan morid
berusaha untuk mempelajarinys.

Hubungsn mirid dan murid yang dspat menimbulkan
kesulitan dslam belajar, bila dslam satu kelas terdapat
rersaingan yang kurang sehat. Sehingga pikirsan dan tenaga

mirid bukan ditujukan pada pelajaran yang diberikan tetapi

WILIK UPT PERPUSTARRD

-
w8

AP PAB A




20

untuk memikirkan permasalahan yang ads di antara teman-
temannya sebagsi akibatnya murid sksn malas belajar, atau
tidak mssuk sekolsh dengan alassan yang di bust-bust.

Jika hsl ini terjsdi pads murid maks segeralsh guru me-
manggil murid dsn membsntn penyelesaisn mssalahnys sehingga
memberiksn pengsruh yang positif terhsdsp belsjsrnysa.

5arana  dan prassrans yang dapat menimbulkan kesulitan
dalam belajar seperti slat-slat belsjar yang kursng atau
Lidak lengkap, bukn-buku sumber yang diperlukan tidak ada,
ruang kelas yasng tidsk memenuhi syarat seperti terlalu panas:
atan pengap, mejs dan kursi yang tidak lengkap sehinggsa
murid harus duduk berdempet-dempet .

Faktor vyang bersumber dari lingkungan keluarga yang
dapat menimbulksn kesulitan belasjar yaitu ekonomi keluarga,
hubungsn sntsr Sesama anggots keluarga, tuntutan orang tua.

Keadasn ekonomi keluarga, sksn mempengaruhi belajar
snak . .bila ansk hidup dslsm keluargs yang miskin, tentu
kebutuhsn pokoknys tidak terpenuhi dan akan mengganggu
kesehatan sekaligus tentn mengganggn belajar anak. Anak
harus bekerjs ‘Tmntuk membantu mencari tambshan ekonomi
kelusrga seperti berjualsn psgi sebelum berangkat ke sekolsh
3lan  sepulsng sekolsah. Hal seperti ini akan menimbulkan
kesulitsn bagi anak dalam belajar, mungkin akan datang‘ atau
masuk sekolsh terlambst. Tidak dspat membeli peralatan
sekolah yang dibutuhkan. Tidak biss memusatkan perhatian
dalsm belajsr karens sudah lelah!

Hnbungsn antar Sesama anggota kelusrga yang dapat

mendstangksan kesulitsn belsjar bila hubungan antar keluargs
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tidsk  hsrmonis. Misalnys orang tus vang selalu bertengkar
dihadapan ansk. Orang tua ysng sering marah pada snak dan
diikuti kata-kats yang kasar. Orang tua yang otoriter atau
persturan  dalam  kelusrgs vang kaku. Semuanys itu dapat
mennimbulkan kesulitan bagi ansak untuk belajar. Karena segala
sesnatu yang terjadi dslsam rumsh tanggsnya skan dibawa anak
dalsm belajar. Ansk tidak bisa konsentrasi dalsm belajar
karens teringst segala sesuatn yang terjadi dalam keluarga
yang mana semua itn tidsk menyenahgkan bsginya. Sebagai
akibstnys mungkin anak sering melsmun waktn belajar stau
mencari  perhstian  guruy dengan mengganggu teman di kelas
wakin belsjar.

Tuntutsn orang tua vang dapat menimbulksn kesulitan
belsjar bagi ansk, bila tuntutan orsng tuas tidsk sesunai
dengan kemampuan anak.

Misalnys orang tus menuntut agar snak dspst Juara di
kelasuys, sedangkan snsk sendiri tidak mampu, atau ada orang
Lus menuntut agsr nilsi bidang studi seperti matematika dan
IPA harus tinggi sedangkan ansk tidsak mampu dan tidak punya
bakst atsn  wminat untuk bidang studi tersebut. Sehingga
setisp  snak menerims rapor orang tus marah karens tuntutan
Lidak terpenuhi oleh snaknya.

Faktor lingkungan masyarakat vang dapat menimbulkan
kesnlitan belsjar terutams bagi murid Sekolah Dasar mass
medis  seperti TV, komik buku-buku. Pads saat sekarang vyang
sangat dirasakan mengganggu atau menimbulkan kesulitan dalam

belajsr bagi garu-gurn SD adslsh TPI hampir setiap sekolsh
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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

Dalam basb ini sksn dibshss jenis penelitian, populasi dan
sampel, jenis dats dan sumber data, alat pengumpul dats, teknik

den prosedur ansliss dats.
A. Jenis Penelitian

Sesuai dengan tujusn penelitian vaitu untk
mengungkapkan kesulitan-kesulitan vang dihadapi guru-guru S$D
se kecamatan Padsng Utars dslam menghadapi anak vang

~bermasalah dalam belajar. Untuk melihat sesuatu hal tersebut
Jenis penelitisn ini sdalsh "penelitisn deskriptif”, yaitu
renelitian yang bertujuan untuk memberikan dan

menginterpretasikan dats sebagaimanas adanya.
B. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah semus individu yang dijadikan objek
renelitisn untuk memperoleh informasi sesuai dengan
tujuan penelitian. Dalam penelitisn ini yang menjadi
populasi adalah semua guru-gurn kelss di SD se kecamatan
Fadsng Utars yang berjumlsh 283 orang. Untuk 1lebih

Jelasnya dspsat dilihst rads tabel berikut ini:

%»{S’ BiDAMG LMy
P Apg
LA PERPS gy
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TABEL 1 Gambaran Populssi Penelitian
No . Hama Kelurshan Sekolah Populasi
1. Ulsk Karsng Selstan SD Negeri 01 7 orang
3D negeri 02 5 orang
SD Negeri 07 6 orang
SD Hegeri 08 6 orang
SD Megeri 25 7 orang
2 Uisk Karang Barst 5D Negeri 12 7 orang
SD Hegeri 27 7 orang
5D Negeri 29 S orang
3. Ulsk Ksrsng Utars SD Negeri 22 5 orang
4. Air Tawsr Timur SD Negeri 18 7  orang
5D Negeri 28 6 orang
5D Negeri 28 5  orang
5D Anghkssa 1 7 orang
5D Angkass 2 7 onrang
5. Air Tswsr Barst 5D Negeri 05 7  orang
SD Hegeri Q9 7 orang
SD Hegeri 19 B orsng
5. Air Tawar Selatsn 5D Hegeri 18 10 orang
oD Hegeri 25 7 orang
7. Lolong 5D Negeri 11 5 orang
SD Negeri 13 9 orang
SD Negeri 15 13 orsang
SD NHegeri 23 13 orang
t Uiung Karang oD Neg. Percobasn] 17 orang
9. Parsk Ropi 5D Negeri 21 12 orang
10, Belanti Barst 3D Negeri 14 9 orang
11. Gunung Pangilun SD Negeri 17 10 orang
5D Hegeri 20 13 orsang
12 Alsi Timur SD Hegeri 03 8 orang
SD Negeri 04 7 orang
SD Negeri 08 9 orang
SD Negeri 10 10 orang
SD Muhsmmsdish 10 5 orang
13. Padang Baru Timur SD Tamsig 5 orang
SD Bhayangkari I 5 orasng
| 5D Bhayangkari 2 7 orang
Jumlah 36 283 orang

Sumber: Dikbnad Kecsmatan Padsng Utars
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Sampel

Dalam menentukan proporsi sampel yang aksn diambil
rerin dipertimbanghksn spskah tujusn penelitian dapst, -
tidak dspat dicapsai dengén‘sampel vang diambil. Menurut
Sutrisno Hadi (1889) besarnyav sanpel penelitian
terggsntung kepada bermascam-mscam rertimbangan. Misalnys
heterogen atau tidaknysa sampel, besar kecilnya populasi,
Iuas/ sempitnys daerah, tujuan penelitian dan sebagainysa.

Sesusil  dengan rendapat di stas, penetapan sampel
untuk renelitian  ini digunskan teknik Ares Random
Sampling dengen ketentuan sebagai berikut:

a. Membagi SD vang ada di kecamatan Padang Utsra ke
dslam beberaps kelurahsn

b. Merandom secars scak SD untuk setiap kelurahan, dan
menetapkan secsrs sacak 4 orang guru untuk setiap
sekolah sampel, dengan pertimbangan bahwa 4 orang gurn
kelss yang diambil untuk setiap 3D sampel diperkirskan
sudah dapst mewakili.

Dengsn teknik pengambilan sampel di atas maka

didapatkanlaﬁ sampel sebsnyak 52 orang. Untuk lebih

Jelasnys dapst dilihat rads tabel berikut ini:



TABEL 2 : Jumlah Sampel Penelitisn

Mo . Nama Kelurahsn - SD Sampel Populasi| Sampel

(orang) (orang)
1. Ulsk Karsng Selatan SD Negeri 01 7 4
“. Ulsk Karang Barat Sb 27 7 4
3. Ulsk Ksrang Utara Sb 22 5 4
4, Air Tswsr Timur SD Angkass 1 7 4
b, Air Tawsr Barat S 05 7 4
B. Air Tawar Selstan Sb 25 : 7 4
7. Lolong 1 8D 15 13 4
8. Uiung Karang ' 5D Percobaan 17 4
9. Parak Kopi 1 5D 21 12 4
10 Belanti Sh 14 9 4
11 Gunung Pangilun Sho17 10 4
12 Alai Timur Shb 08 9 4
13 Padang Baru Timuar SD-B. Ksri I 7 4
Jumlsh a 13 ‘ 17 52

C. Jenis Data dan Sumber Data

1. Jenis dats

Jenis dsta dslam penelitisn ini adalah dats primer

vang diperoleh dengan mengajuksn angket kepada

responden. Dsata tersebut mengenai kesulitan guru

dalam:

a. Membantu murid ysng lsmbat dalsam belajar.

b. Menanggulangi murid yang kurang minat dalam belajar
(kursng perhatian, kursng gembira, kurang menyuksi
prelajaran).

menghadapi wmurid yang bertingkah laku menyimpang

Q

(sering bolos, mendganggu teman, tidsk membust PR,

dan suks berjslan-jalan dalsm kelas waktu belajar).
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2. Sumber data
Sumber dats sdalsh guru-guru SD se kecamstan Padang

Utars yang terpilih sebagai sampel penelitian.

Alat Pengumpul Data

Alst pengumpul dats yang digunskan sdalah angket. Setelah

proposal disetujui oleh pusat penelitian dengan perbaikan
seperlunys wmsaks disusunlsh slat rengumpul data degngan

bantuan pembimbing.

Bentuk pertanyaan dsalsm angket. yaitu pertanyaan

terbuks dan pertanyaan tertutup. Yaitu di samping
alternstif yang telsh disediakan, responden juga dapat
mengisi Jswaban pada titik ysng telsh disediakan.
Responden dspst memilih lebih ari satu Jjawaban (bentuk
akhir dari instrumen dapat dilihsat rada lampiran).
Setelah instrumen disetujui pembimbing maka divjgi
cobakan pada salsh satu SD dalam kecamatan Padang Utara
yang tidak dijadiksn sampel penelitian. Dari hasil wuji

cobs instrumen tidak perlu direvisi.
Teknik dan Prosedur Analisis Data

Sebagaimana vyang dikemukskan di atas bahwa untuk
mendapatksn dats tentang kesulitan-kesulitan vang ditemni
guru-gurn dalam menanggulsngi massalah belasjar di sekolah
dassr kecamatan Padang Utara dengan, mengajukan sngket
prada guru-guru sampel.

Selsnjutnys dsta yang diperoleh diolah dengsn cara:

LK UPT PERPUSTAKAM

P PADAME
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Menverifikasi dats, vaitu memeriksa semus angker yang
tidak diisi spakah dspat diolah atau tidak.
Mentabulasi, yasitu memasukkan data yang sudah diisi ke
dalam tabel tsbulasi sesusi dengan aspek-aspek yang
dilihat .

Menghitung prosentsse dengan menggunskan rumus:

F

P = X 100 %

N
(Soetrisno Hadi, 1987: 19)

ata yang telah diperoleh terlebih dahuln dirobah menjadi

data kuantitastif kemudisn dimasukkan ke dalam tabel vang

telah disediakan. Setisp tabel diinterpretasikan dan

dibshsg.

F. Prosedur Penelitian

1.

Penyusunan Proposal

FIP 1IKIP Padsang dslam rangka meningkatkan mutu
akademik para stsf rengajarnya mengadakan PERLOK
Fenelitian pada bulan Februari 1891 . Akhir dari PENLOK
pars peserts membust proponssl. Setelah proposal
disusun dan dibiﬁarakan dengan pembimbing dapat
diasjukan ke rusat penelitian IKIP Padang. Akhirnya
propossl itu dspat disetujui dengan perbaikan

seperlunya.

Penyusunsn Instrumen Penelitian
Sesuai dengan tujuan penelitian ini maks disusun

isntrumen berdasarkan variabel-variabel vang akan
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diteliti. varisbel dirinci atas bagiam-bagiannya
kemudisn menentuksn indikatornya.

Setelah instrumen selessai dengan persetujuaﬁ
rembimbing maks diujicobaksn di SD 09 Air tawar Barat.

Instrumen setelah diujicobakan tidak perlu revisi.

Permohonan Izin Penelitian

Untuk melskukksn penelitisn ke sekolah-sekolah
vang tftelah ditetapkan menjadi sampel diperlnkan izin
prenelitian.

Fertams peneliti mengajukan izin kepada ketua
Jurnsan Psikologi Pendidikan dsn Bimbingan untuk mohon
izin padas dekan FIP IKIP Padang. Berdasarkan surat
dari ketus jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan
Dekan FIP membustksn surat rermintaan izin penelitian
ke pusat penelitian IKIP Padang. Repals Pusat
Penelitiam menerusksn izin penelitian ke Wali Kota
Hadya Padang yang dikelurkan oleh S05POL.  Selanjutnya
menyampaikan surst izin dari SOSPOL ke Kandep Padang
Utara. Bapsk Kandep Padang Utsrs memberi kesempatan
untuk mengadaksn penelitian rads sekolsh-gsekolah vang

telsh ditetapkan sebagsi sampel.

Selanjutnys melsksanakan pengumpulan data yang

dilaksanakan dari tanggsl 10 s5.d. 31 Desember 1991.

Mengolsh dsn mengsnalisis dats
Setelsh data terkumpul maka dilsknkan prengolahan

data sesusi dengan langksh-langkah analisis data yang
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telah diursikan di atas. Selsnjutnys hasil pengolahan

datas tersebut disnslisis dan dibshas sesuai dengsn
tujuan dan pertanysan penelitian yang diajukan dalan

penelitisn ini.



BAB IV
ARALISIS DAN PEMBAHASAN

Dalam analisis dan pembahssan ini akan dikemukkan
kesulitsn guru membanty murid yang lambat belsjar, kesulitan
gurn dslam membantu murid yvsng kurasng minat dalam belsjar
(kurang prerhatian, kurang gembirs, kurang menyenangi
prelajsran), kesulitan gunry dslam menghadapi murid vang
bertingkah lakn menyimpang (sering bolos, mengganggu temsn
dalam belajar, tidak mengerjskan pekerjasn rumah, suka

berjslan-jalan dalam kelas sewaktu belsjsr).
A. Analisis

Dalam sansalisis ini sakan dikemukakan hasil temuan
peneliftian yang menyangkut dengsn kondisi wmurid dalam
belajsr dan kesulitan guru membantu murid yang lambat
belasiar, hesnlitan guru dalasm menanggulsngi anak yang kurang
minat dalsm belsisr dan kesulitsn guru dslam menghsdapi

muarid yang bertingkah laku menyimpang.

1. Rondisi Murid daslsm Belsjar dsn Kesulitan Guru Membantu

Murid yang Lsmbat dalam Belajar

Mengensai kondisi murid dslsm belajar dan kesulitan
guru membantu murid yang lambat belajar dslam tabel akan
dikemukasksan kondisi murid dalsm belajar, waktu yang
digunskan guru untuk membantu murid yang lambat belsajar,

kesulitan guru dsri segi waktu membantu murid ysng lsmbat

31
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belsjar, hkursngnys pengetahusn guru dalam mendiagnosa

kesulitsn belsjar.

TABEL 3: Rondisi Murid dslam Belajar di Kelss

Ho. Kondisi Murid dslam Belsjar f %
B, Hengslami kesulitsn dalam Belsjar 52 100
b Kurang minst dslsm belsjar 50 96,2
s Bertingkah lakn menyimpang dslam
belsjar 52 100

FPilihan jawsban lebih dari 1

Dari tabel 3 dapat dilihat bahwa umunya responden
mengatakan bshwa di kelss tempst ia- mengajar terdapat
marid yang mengalami kesulitan dslsm belajar, kurang
minat dan bertingksh lsku menyimpang dalam belajar.

TABEL 4: Wsktu ysng Digunskan Gurn untuk Membsntu
Murid yang Lambat Belajar

Mo . Waktu Membantu Murid f %
3 Dslam jam belsjar 37 71,2
b Waktu Istirshat 13 25
¢ Di luar jam pelsjarsn di sekolsh 27 51,9
d Di rumsh 13 24

Pilihan Jawsban lebih dsri 1

Dslam tabel 4 dapst dilihat bahwa hanys 71,2 % guru
vang memberikan bantusn pada murid lambat belajar dalem
Jam belajar, dan hanys 51,9 % guru vang memberikan

bantuan di luar jam pelajarsn di sekolah.
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Dari ﬁasil yang diperoleh kelihatan bahwa sebahagian
kecil gurn yang memberiksn bantuan pada murid di dalam
jam sekolah dsn belum semna guru -memberikan bantuan
kepada murid ysng lasmbat belajar pada jam pelajaran.

TABEL 5: Kesulitan Gurn Membantu Murid yang
Lambat Belajar

Ho. Kesulitan Gurn f y A
3 Kurang tersedis waktn 46 88,95
b Kursng fasilitas 25 48,1
c Kurasng mengetshui cars mendiagnosa

kesulitsn belsjsr 22 42,4
d Knrang mengetahuli csra-csrs pemberi-

an bantuan : 12 24,0

Pilihan Jawaban lebih dari 1

Dsri tabel 5 di stas dapat dilihat bahwa sebagian
besar (88,5 %) guru mengalami kesulitan untuk membsntu
murid lsmbat belajar disebsbkan kurang tersedianysa waktu.
Dan 24,0% guru kurang mengetahui cara-cara pemberian
bantusn.

Terjadinys keadssn di atas disebabkan karena guru
dituntut untuk mengajar hampir semua bidang studi, dan
membuat sdministrasi kelss sehingga waktu untuk membantu
muarid  gedikit seksli, sedanghkan untuk mengoreksi tugas-
tugss dan pekerjssn rumash mourid kadasng-kadang di bawa
pulang.

Di samping waktu ysng merupsksn kesulitan guru untuk
membantn mnrid lambat belajsar juga disebabkan karena

fasilitas ysng kursng, seperti tidskadanys tempat khusus,
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tidak lenghkapnya slat-alat belajar marid, kurang
tersedisnys buku-buku sumber di sekolah sertsa terbatasnya
alat persgs yang dibutuhkan, misalnya dalsm belajar 1PA.

Penyebab ysang lebih. mendasssyr bagi guru sdalah
kesulitsn guru membantu murid yang lambat belajar karena
kursngnys pengetahusn guru dalsm mendisgnoss kesulitan
belsjsr seperti menentnkan faktor penyebab kesulitan
belajar, menentuksan létak kesnlitan, menetapkan bantuan
ataiy cers-cars membsntn serta memperkirakan kemungkinan
bantusn ysng sesusi dengsn kesulitan murid.

Mengsps hal ini terjadi ? Mungkin hal ini terjadi
kasrens gurn belum dibekali dengan pengetahuan cara
pemberian bantusn khusus terhadap murid vyang lambat
belajar.

TABEL 6 : Kesulitsan Guru dsri Segi Waktu Membantu
Murid yang Lambat Belajsr

Ho. Kesulitan Gurn dari Segi Waktn f %
3 Jam mengsjar terlalu padst 20 38,5
b Rurikunlum/ materi yang diberikan

terlaln padsat 30 57,1
s Wakty membantu murid bervarissi 12 24
d Setiap bulsn membusat program penga-

Jarsn B 11,5
e Tidsk tersedis waktu hhusus 47 90,1
f Waktn membantu murid terbabss 33 83,5

Pilihan Jawaban lebih dari 1

Dari tabel B di stas dapat dilihat bshwa kesulitan
gury membantu murid lsmbst belsjar terutama disebabkan

tidak tersedianys wsktn khusus (90,1 %). Sedanghkan 63,5 %



guru mengalami kesulitan karens waktu untuk membantu
murid terbatas dan 57,7 % kesulitan guru untuk membantu
murid ysng lambat belsajar disebabkan kuriknlum/ materi

yang diberiksn terlalu padat.

TABEL 7 : Kesulitan Disebabkan Fasilitas untuk
Membsntu Mnrid Lambat Belajar

No. Kesulitan Fasilitas f %
a Tidak adas tempat khusus 38 74,0
b Tidak sds slst persga ysng dibutuh-

kan 7 13,5
C Tidak lengkap alat belajar murid 24 46,2
d Tidak tersedia buku sumber di seko-

1sh 20 38,5

Pilihsn Jawaban hanya 1

Dari tabel 7 di stas dapast dilihat bahwa kesulitan
yang dislami guru dalam membantu murid yang lambat
belsjar disebsbkan tidak adanya tempat khusus (74,0%) dan
tidak adsnya alst belsjar murid (46,2%2).

Dengsn memperhatikan hal di atas kelihatsn bahwa

tempat khusus yang tidak tersedis merupakan fasilitas

yang cukup besar pengsruhnya terhadap kesulitan guru.

dslam membanty murid ysng lambat belajar.

M
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TABEL 8 : Rurangnya Pengetahuan Guru dalam Mendiagndsa
Kesulitan Belsjar

Ho. Kurang Pengetshusn dalam Mendisgnoss f %
Kesulitan Belajar

8 Menentukan letsk kesulitsn belajar 18 35,0
b Menentukan fsktor penyebsab 32 16,5
o Memperkirshksn kemunghkinan bantuan 7 13,6

d Menetspkan bantuan 17 32,?»

Pilihan Jawaban lebih dari 1

o]

Dari +tabel 8 di atass dapat dilihat bshwa kesulitan
gurn  membanty murid yang lsmbsat belsjar disebabkan 
kursngnya pengetsahuan gurn dalasm mendiagnosa kesulitan
belajar murid seperti menentukan letsk kesulitan belejar

(35,0%) dsn menetapkan bsntusn (32,7%).

Kesnlitan guru dalam menanggulangi snak yang kurang minat
dalam belsjar (kurang perhatian, kurang gembirs, kurang

menyukai pelajaran)

Dari kesulitsn guru dslam menghadapi =anak kurang
minat dalsam - belajsr pads tabel di bawah ini akan
dikemukaksn freknensi pemberisn bantuan terhadsp murid‘
kurang minat dalam belajar, waktu guru membantu murid
kursng minat dalsm belajar, kesulitan gurn dalam
memberikan bantuan terhadsp mourid korang minat dalam

belajar.
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TABEL 8 : Frekuensi Pemberian Bantuan pads Murid
- Rurang Minst dalam Belsijar

No. . Frekuensi Pemberian Bantuan f 4 -
2 Selslu 28 53,8
b Sering 22 42,4
C Kadang-kadang 3 3,8
o Jarang - Q

e Tidak Pernah - 0

Pilihan Jawsban lebih dari 1

Dari tabel 9 di astas kelihatan frekuensi guru dalam
memberikan bantuan terhadap murid yang kurang minat dalam
belajar bshws 53,8% guru selalu memberikan bantuan dsan
42,4% guru sering memberikan bantusn terhsdap muarid vang
kurang minat dalsm belajar.

TABEL 10 : Waktu Guru Membantu Murid Kurang
Minat Belsisr

HNo. Waktu Membantu Murid Kurang Minat f %

a Dalam jam pelsjarsn 44 84,6
b Waktu istirshat di sekolah 14 28,9
c Di luar pelsjsran di sekolah 29 55,8
d Jarang 9 17,4

Pilihsn Jawsban lebih dari 1
. Dari tabel 10 di stas dspat dilihat bahws wsaktu vang
digunaskan guru untuk membantn murid vang kurang minat
dalam belsjar ysitu daslam jam pelasjaran (84,6%) sedangkan
di luar jam pelajaran di sekolah (55,8%).
Kelihstan dari hasil penelitisn bahwa hanys guru

membantu murid yang kurang minst belajar pada waktn Jjam
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pelajsran, sedangkan di lusr Jam pelajaran hanys
sebshagian guru saja, diharapkan guru juga memberiksn
bantuan lebih banyak di luar jam pelajaran di sekolah.

TABEL 11 : Kesulitsan Guru.dalam Memberikan Bantusn
Terhadap Murid Kurang Minat dalam Belajar

Ho. Bantusn Terhsdap Murid Kurang Minat f %

2 Menentukan penyebsb 36 83,2
b Menetapkan cars atan metode 23 44,2
'] Menentuksn pendekatsn 41 76,9

Pilihan Jswsban lebih dari 1

Dalam tabel 11 dapat dilihst bahwa kesulitan guru
dalam memberikan bantusn terhadap murid kurang minat
dalam belajar ysitu menentuksn pendekatan vyang cocok
(76,8 %) dan menentukan faktor penyebab murid kurang
perhatian dalam belsjar (89,2%).

Dari hasil penelitian ternyats guru-guru banyak
meﬁgalami kesulitan untuk memberikan bantnan pada murid
vang kurang wminat belajsr dslam menentuksan pendekatan
yang cocok dsn menentuksn faktor penyebabnya.

TABEL 12 : Kesulitan Guru untuk Membantu Murid
Kurang Gembirs dalam Belajar

Ho. Membantu Murid Kurang Gembirs f %
8, Menentukan faktor penyebab 31 59,8
b Menetapksn cars stsu metode 28 53,8
o Hengadakan pendekstan 38 74

Pilihan Jawaban lebih dari 1
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Dari tabel 12 di atss dapat dilihat Kkesulitan duru
membantu marid kursasng gembifa dalam belsjar terutamsa
mengadakan pendekstan (74,0%) dan menetukan faktor penyebab
dsri murid kursng gembirs dalsm belajar. hal ini mungkin
disebabkan karens guru-guruy belum dibekali dengan
pengetashusn cara-cara untuk mencari penyebab atsu latar
belskang murid kurang gembira dalam belajar.

TABEL 13 : Kesulitan Guru Membsntu Murid yang
Kursng Menyukai Pelajaran

R

Mo . Kesulitan HMembsntu Murid Kurang £
Menynksi Pelsijaran

8 Menetuksn faktor penyebab 40 76,9
b Henentuksn cars astsu metode 25 49
o Hengadshkan pendekatan 29 55,8

Pilihan Jswabsn lebih dari 1

Dari tabel 13 di stss dspat dilihat bahws kesulitan
guru membantu murid ysng knrasng minat dalam belajar
disebsbkan gurn sulit menentuksn faktor penyebab (76,9%)
dan sukar mengadakan pendekatan (55,8%) dengan murid yvang

kurang menynksi pelajaran.

3. Kesulitan Guru dalam Menghadapi MHurid vyang Bertingkah
Lakn Menyimpsng (sering bolos, tidsk membuat PR, suka

berjalan—-jsalan dalam kelass waktu belsajar)

Mengensai frekuensi pemberian bantusn dan kesulitan
gurn dalsm menghadapi murid vyang bertingkah lakn

menyimpsng dalsm belajar, pads tabel di bawah ini akan
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dikemukakan frekuensi pemberian bantuan terhadap murid
veng bertingksh lskn menyimpang, kesulitan guru membantu
murid yang sering bolos, waktu pemberian bantuan kepada
marid ysng tidsk membuat pekerissn rumsh, kesulitan
melsksanakan pemberisn bantuan terhadap murid yang tidak
membust pekerjsan rumsh dsn kesulitan membantu murid vang
suka berjalan-jslan dalam kelas waktu belajar.

TABEL 14 : Frekuensi Pemberisn Bantusan padsa Hurid vang
Bertingkah Lakn Menyimpang dslam Belsjar

N

Ho. Pemberisn Bantuan pads Murid yang f
Bertingkah Lakun Menyimpang

) Selsln 35 67,3
b Sering 14 26,9
o Radang-ksadsng 3 5,8
d Jarang ’ - 0
& Tidak Pernsh - 0

Pilihsn Jswaban hsnys 1

Dari tsbhel 14 di atss terlihat bshwa frekuensi
pemberian bantusn oleh guru terhadsap murid yang berting-
ksh laku menyimpsng dslsm belsisr, gurn selaln memberikan
bantuan (B87,3%), guru yang kadang-kadang hanya (5,8%).

TABEL 15 : Kesulitan Pemberisn bsntuan kepads Murid yang
Bertingkah Laku Menyimpsng dalam Belsjar

No. Kesulitsn Membantu Murid Sering bolos f %
) Mencari penyebsb murid sering bolos 38 74,0
b Mengsadaksn pendekatan 33 63,5

Filihan Jawaban lebih dari 1
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Dari tsbel 15 di atas dapat dilihat kesulitan
pemberisn bsntuan kepsda murid yang bertingkah lakn
menyimpang dslam belajar disebabkan guru sukar mencari
penyebab murid sering bolos (74,0%) dan mengadakan
pendekatsn (83,5 %).

TABEL 18 : Waktn Pemberisn Bantuan kepada Murid yang
Tidak Membunst PR

Her . Kemunghinan Jawaban f % i

-
-] Dalam jsm pelsjarsn 35 67,4 1
b Waktu istirahat 14 27 :
c Di lusr Jjam pelsjsran di sekolah 22 42,4

Dari tabel 18 di atas dapat dilihat guru membantu
marid yang tidak membuat pekerjaan rumah 67,4 % dalam jam
pelajaran dan di lusr jsm pelajaran di sekolah 42,4 %.

TABEL 17 : Kesulitan Melskssnskan Pemberian Bantuan
Terhadap Murid yvang Tidak Membuat PR

Ho. Kemungkinan Jawsbsan f %

8 Kurang tersedis waktnu 21 40,4
b Tidak mengetshui fsktor penyebab 24 46,2
o] Mengadshksn pendehstan 31 60,0
d Tidak tahu cara stan metode 8 15,4
e Tidak tshu cars memotivasi 5 9,86

Pilihan Jawaban lebih dsri 1

Dari tabel 17 di atas dapst dilihat kesulitan yang
dislami guru dalsm melaksanakan bantuan terhadap murid

vyang tidak membuat PR karensa sukar basgi guru mengsdakan
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pendekatan (B0,0%)> kemudian ads gurn vang tidak

mengetshui fsasktor penyebsb murid tidsk membuat PR.

TABEL 18 : Kesulitan Membantu Murid yang Suka Berjslan-
Jjalan dalam Relss Raktu Belajar

Ho. Kemunghinan Jawaban f %
a Menentuksn penyebab 37 71,2
b Menentuhkan csrs pendekstan 39 75,0

Pilihan Jswsbsn lebih dari 1

Dari tabel 18 di atas dapst dilihat kesulitan guru
membantu murid-murid yang suka berjslsn-jalan dalam kelas
waktu belsjar, 75% guru mengsalami kesulitan dalam
menentnukan csrs pendekatan dan 71,2% menentukan faktor
renyebab murid suks berjslan-jalan dalsm kelss waktn

belajar.
Pembahasan

Dalasm pembahassn ini dikaji lebih janh hal-hal yang
mungkin menyebsbkan guru-guru mengalsmi kesulitsn dslam

menghadapi murid ysng bermasalah dalasm belajar.

1. Kondisi wmurid dslsm belajar dsn kesulitan guru membantu

murid yang lsmbst dalsm belsjar

Dari temuan ternyata di... tempat guru mengajar
terdapat murid ysng mengsalami mssalsh belajar seperti
lambat dalam belajar, kurang minat dalam belajar dan
bertingkah lshku menyimpsng dalam belajar. Mengapa hal ini
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terjadi ? Hal ini mungkin disebabkan karena adanya
perbedasn individual, seperti berbeda minst, bakat vyang
dimiliki, berbeds dalam keterampilan menmbaca, berbeda
dalsm kemswmpusan ... berbedsa dalam tingksat perhatian,
dslsm ketajsman melihat dan mendengar dan berbeda dalam
kecerdasan. Dengan adanys kondisi murid seperti mengalsmi
kesulitan belaisr, kurang minst dan bertingkah laku
menyimpang dihsrapksn gurn dspat memberikan perhatian
khusus sehinggs murid dspst berkembang dengan baik dan
dapat belsisy sesusi dengsn kemsmpusnnys secara optimal.

Ditinjan dari segi waktu yang digunskan guru dalam
membantu murid yang lsmbat dalsm belsjar, ternyata baru
sebagian kecil guru yang memberikan bantuan pads murid
dalam belsajar. Hengaps hal ini terjadi 7

Hsl ini terjadi disebabksan terialu banyaknys marid
yvang dihsdapi dalsm wsktn belajar, padatnya hkurikulum/
meteri pelsjarsn yang hsrus diberikan. Tidak ada tempat
khusus nuntuk membsntu murid dan kelelsahan guru sebagai
gnrn kelss, karens pada umumnys guru-guru memegang hampir
semus bidang stndi.

Dalam hsl ini dihsraspksn sgar guru dapat memberikan
bsntusn hepads murid baik pada Jjam pelajaran, maupun di
lusr jam pelsisran dsn tidsk pads waktu anak istirshat.

Ditinjau hkesulitsn guru membsntu marid yang lambat
belsjasr dari segi fasilitas kelihstan bahws tempat hkhusus
yvang diperluksn tidsk tersedis, dan hal ini kelihatsn
cukup berpengsruh kepsds usshs guru untuk memberikan

bantuan.
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Mengsps keadasn ini terjadi ? Hal ini mungkin
disebabkan ksrena di sekolsh-sekolsh dasar belum tersedia
rusng khusus untuk memberikan pelayanan pada murid. Di
samping itu kesulitan guru jugs disebabkan keterbatasan
sumber dan alst perags. Hal ini mungkin disebabkan karena
keterbastassan dsna vang tersedia untuk menyediskan
fasilitss yang mewmadsi.

Ditinjsu kesulitsn guru dslsm mendiagnosis kesulitan
belajar murid ternysta guru-guru kurang memiliki
pengetahusn dalsm melakukan diagnosa kesulitan belajar.
Mengapa hal ini teriadi ? Hal ini mungkin disebabkan
karens guru belum dibeksli dengan pengetahunan dan
ketersmpilan mendisgnosa kesulitan belajar dan mungkin
juga disebabksn penyebab kesulitan ysng dihadapi murid

vang sangat beragsm.

Kesulitan guru dalsm menanggulsngi snak yvang kurang minat
dalam belajar (kurang perhsatian, kurang gembira, kurang

menyuksai pelajsran)

Dari hssil penelitian kelihastan sebshagian besar
gurn telsh berusshs memberikan bantuan kepsds murid yang
kursng minst dalam belajar. Hsl ini perlun ditingkatksn
terus.

Ditinjsu dari segi wasktu gurn memberikan bantuan
kepadas murid yang kursng minat dalam belajsr, ternyata
sebahsgisan besar guru memberikan bantusn pada Jam

prelajarsn, sedangkan di luar jam pelajarasn baru sedikit.



Sedangkan yang diharapkan guru biss memberikan bantuan di
luar jsm pelajsrsn. Hal ini terjadi mungkin disebabkan
kasrens keterbatassn waktn yang ada pada guru, karena guru
mengajar hampir semus bidang studi. .

Ditinjsu dari segi keéuiitan guru dalam  memberikan
bsntuan terhsdsp murid yang knrang minat dalsm belajar,
ternyats gnurn mengsalami kesulitan dalam menentukan
penyebab, menetapksn cara stau metoda dan menentukan
pendekatén terhadap murid yasng kurang minat dalam
belajar.

Mengaps hsl ini terjadi ? Hsl ini mungkin disebabkan
kearens gurn tidak dibeksali dengan pengetahnan dan
heterampilan cara mendisgnoss murid yang kurang minat
dalam belsajayr, kurang mengetshuni cara-cara atan metoda
membantu murid ysng kursng minst dalam belajar, dan
kurang mengetahul cars mengadakan pendekatan térhadap
murid yeng kurang minat dalsm belajar.

0leh karens itu guru-guru sekolah dsasar perlu
dibeksli dengsn pengetshusn dan keterampilan yang dapat
untuk mengungkspkan masalsh belajar yang dihadapi murid,

dsn cars memberiksn bantusn terhsdsp muaridnya.

Kesulitan gurn dalam menghadspi murid yang bertingkah
lakn menyimpang (sering bolos, tidsk membust PR, suka

berjalan—jalan dalsm kelas waktn belajar).

Dari hasil penelitian terungkap bahwa frekuensi
pemberisan bantusn psada murid yang bertingkah laku

menyimpang umumnys belum seperti yang diharapkan. Mengapa
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hal ini terjsdi ? Hal ini mungkin disebabkan karena belum
semns guru selslu memberiksn perhstian khusus untuk
murid yang bertingksh lakn menyimpsng. Ini disebabkan
karena banysknys murid yasng dihadapi dalam satu kelas dan
perhatisn guru lebih banysak tertuju untuk menysmpaikan
semis materi pelaisrsn dsripsda membantn murid  yang
bertingkah lsku menyimpang.

Ditinjsn dari segi kesulitsan guru memberikan bantuan
kepada murid ysng sering bolos, ternyata gurn mengalami
kesulitan dslsm mencsri penyebab murid sering bolos dan
mengadshkan pendekatsn terhadap murid tersebut. Hal ini
mangkin disebabhkan karens guru belum memperoleh
pengetahuan tentang cars mengungkapkan muyid yang
bertinghsah lahkn menyimpang dan cara mengadakan
prendekatan, terutams pendekatan sSecara psikologis
terhadsp snsh vyvang sering bologs. Untuk itu guru-guru
dihsrsphkan mampn memberikan bantnan dan mengadakan
pendekatan secars psikologis.

Dari segi wshktn memberikan bantuan kepada murid
yvang tidak "membuat PR, ternysts belum semusa guru
nemberikan basntuan dslam jam pelajarsn. Sedangkan hal ini
sangst penting karens murid asksn mersss diberi tanggung
jawab mengerjasksn PR-nys.

Mengspa tidsk semus gurn membsntu murid yang tidak
membuat PR dslsm Jjsm pelajaran. Hal ini mungkin
disebabkan guru khswstir kslsu perhatian ditujukan kepads

marid yang tidak membuat PR, materi yang disiapkan untuk
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hari itu tidak terselesaikan dan murid lain lebih banyak
vyang harus diperhstiksn. Dan guru merass tidsk benting
memeriksa PR sedangkan murid merass penting mengetahui
haaii kerianya.

Dari segi kesulitsn gurn membsntu murid vang tidak

membuat PR adalash mencari penyebab dan mengadakan

rendekstan  kepsda murid ysng tidsk membuat FR. Mengapsa

hal ini terjadi ? Hal ini mungkin disebabkan guru belumn
bisa memberiksn pendekstsn zecsra psikologis terhsdap
anak yang tidak membuat PR. Pads umumnya bila murid tidak
membust PR, guru sering emosi satau marah tanpa menanyakan
secars bsik alasan marid tidsk membust PR. Hal demikisn
tentu jelas akan memperburuk kesdaan. Untuk itu guru
diharapksn msmpu mengadskan pendekstsn secara psikologis
kepads snshk ysng tidak membust PR.

Begitu jugs ditinjau dasri segi kesulitan guru dalam
membantn murid ysng suks berislan-jalsn dalam kelas waktuo
belsiar sdslsh wmencari penyebab  anak bertingkah laku
demikian dan mengadsksn pendekstan kepada murid tersebut.
Hengsps hal ini terjadi ?

Hal ini mungkin disebabkan karensa kurangnysa
pengetahunan dan ketersmpilan gurn dalsm menncsri penyebab
snak tidak sensng dalsm belsjsr di kelss dan Juga gury
belum dspat mengsdsakan rendekatan secsrs psikologis
terhadasp murid ysng suks berjalan-jalan di dalam kelas.
Kadang-kadang guru menegur anak dengan cara yang tidsk
disenangi. Untuk itu guru perln meningkathkan kemampuannya

dezlam mencari murid yang suks berjalan-jalan dalam kelas.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Dasri hasil snalisis dan pembahssan yang telah dilakukan

G}

ebelumnya dapat dikemukskan kesimpulan dan saran-saran sebagai

berihkut:
A. Resimpulan

i. Dsri hssil penelitisn terungksp bshwa di kelas tempat
guru-gury mengsjar terdspsat murid-murid yang mengalami
kesulitan-kesulitsn dalsm belsjar. Kurang minat dalam
belasjar (kursng perhatisn, kursng gembira dan kurang
menyenangi pelsjaran) dsn bertingkah 1lsku menyimpang
dalam belaijsr {(sering bolos, suks mengganggn teman dalam
belajar, tidak membust pekerjsan rumah, suka berjalan-

Jjalan dsaslam kelss sewshkhtu belajsr).

2. Regulitsn-kesulitan yasng dislami gurn dalam membantu
wurid  ysng lambat dslsm belajsr, meliputi beberapa hal
yaitu dari segi waktu (kurangnys tersedia wshktu), kursng
fasilitas vyang diperlukan untuk membantu murid, kurang
mengetahui cars mendiasgnoss kesulitan belajar marid, Jjam
mengaisr terlslu padsat, kuorikulum/ meteri yvang diberikan
terlalu padat dasn tidask tersedisnys wsktun khusus serts

cars,/ metods pemberian bantuan (mengadakan pendekatan).

3. Kesulitsn-kesnlitan yang dislami gourn dalsm membantu
murid yang kursang minat dalsm belajar.

Terungksp bshwa hal-hal menyebsbkan kesulitan guru dalam

48
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menghadapi‘ murid yang kurang minat meliputi dalam
mengsdakan pendekatsn dengan anak vyang karsang minat,
menentukan  faktor penyebab murid kurang minaf dalam
selsjsr dan menetaphkan cara/ metode dalam membanty murid

veng mengalami kesulitan dslam belajar.

4. KResuliLtan-Kesnlitsn yang dislami gnrn dsalszm meambantu
mirid vesng beritinghksh lsky menvimpang.
Terungksy bshws  hal-hal yang menyebabkan kesnlitan-
kesulitasn yvang dialsmi guru dslam membantn murid yang
bertingkash 1lskn menyimpsg adsaslsh dsalam mencari faktor
penyvebab murid bertingksh lsku menyimpang, dan mengadakan

rendekstan-pendekstsan terhsdsp murid yang bertingkash laku

menyimpang .

H. Pilihst dari frehuvuensi pemberisn bantuan terhadsp murid
vang mengslsmi kesulitan dslam belajar, kunrang minat
dalam belsisr gebagian guru telash memberikan bantuan
terhadap mirid-marid yang mengaslaml kesulitan belajar.
Ban psads uomamnys  guru memberikan bantusn dalam  Jjam

belajar.
B. Sarsn-Saran

Berdasarksn kesimpulasn vysng telah dikemmkakan dapst

diberikan saran-garan sebagail berikut:

1. Guru diharaphkan dapst memberikan perhatian khusus
Lterhadap murid-surid vyang mengaslsmi kesulitan belsjsr

terutams dalsm proses belsjar-mengajar di kelas.

MILIK UPT PERPUSTAKARY
P PADANG
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Guru-gurn, Kepals Sekolah, dan Kandep diharapkan dapat
menyelenggarakan kurikvulum secsrs fleksibel, sehingga
moteri pelsjarsn vang harus diberikan tidak terlaln
padat, dan garn-guru mempunyai waktu/ hesempatan untok
wmemberiksn  basntusn dan perhatisn khusus kepada wmarid-
purid, sehinggs marid-murid dspat berkembang sesuai

dengsn potensi dan kecepsatannya.

Bandep dan Kepslas Sekolah perlun membeksali guru-gurn
dengan pengetahusn dan keterampilan mendisgnosa kesulitan

belajar murid.

Guru-guru perln meningkatksn frekuensi pemberisn bantuan
terhadap wmurid-murid yang mengalami kesulitan dalam

belajar.
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Lampiran 1 : Angket

A.

Identitas
Nams

Jenis Kelamin

Lams, Pengalaman

Hengalsy

1. Apzaksh di
marid-marid

o oTw

1

diberikan:

kelss tempst Bapsaks/ Ibu Mengajar terdapat
vang:

mengsalsami kesulitan dalam belajar

cepat dalam belsjar

kursng minat dalam belsjar

menpunyai tingksh laku yang menyimpang
seperti  suks bolos, berjalan-jaslan dalam
kelas, tidak membust PR.

2. Bantusn Lerhadap marid-murid vyang lambat belajar

2. dalam jam belsjar
b. waktn istirahsat
o, di luzr jam pelsisran di sekolah
d. di lusr jsm pelasjarn di rumah/ di tempat lain
€. e
3. Kesulitan yang ditemui dalam melaksanakan pemberian

basntuan psda murid yasng lambat belsjar:

a.
b
<.

d.

£

kurang tersedianys waktu
kurangnya fasilitss

karsng mengetahni cara mendisgnoss kesulitan

bhelajar
kursng mengetshni cars-cars pemberian bantuan
pada murid yvang lambat dalam belajar

4. Kalau waktu yang menyebabhkan kesulitan dalam memberikan
bantusn pads murid ysng lambat dslsm belajar hal ini

disebsbhkan

3.
b.

<.

.

g =

oleh:

jsm mengsjar terlaln banyak

kurikulum/ materi vyang diberikan terlalu

padat

jumlsh waktu vang dibutuhkan untuk membantu

mirid vang lambsat belajsr bervariasi

setiap bulan harus membust program pengajaran
tidak tersedis waktu khnsus untuk membantu
murid vang lsmbat dslam belajar

waktn untuk membantu murid terbatas
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I

b

oo

B

Fslsn fssilitas vyang kurang dalsm membsntu murid -vang
Tambat belajar kesulitan tersebut terutsms dalam hsl:

2.

oy

[

Rursngnys

tidak adas tempst khusus untuk memberikan
bantuan pads murid.

tidask sds slat persgs vang dibutuhkan

tidak lengksp slst-alat belajar wmurid

tidak tersedisnys bukn-bukn sumber di sekolah

rengetzlman guru dslsm  mendisgnoss  kesulitan

belajsr muvid terntams dslsn hal:

2.

b

menenbukan letak kesulitan belajar murid
wenentukan Usktor-fakbor penvebab  Kesuliban
belajar vang dialsmi wmorid.

memperkirakan kemungkinan bantusn bagi murid
vang lambat belsisr

menetaphan bantuan abtan  cars memberikan
bantusn pads murid ysng lambat dalam belajar.

Pemberian bantuan Lterhadap murid ysng kunrsng minat dslam

bhelajar:

now
SN RN

S

-t
~

BET!

“ing

dang-kadsng

1sYang »

Lidsk pernsh sswms sehsli

ooty
o

U

Bantusn  terhadap marid vang kurang minat dalam belsjar

diberihan:

b.

d:

Yaenlitlan

dalsm jsm pelsisran

waktn istirshsat

4i lusr jawm pelaisrsn di sekolah

di  lusyr jsm pelsjaran di rumah, di  tewmpst
lain ~

vang dialsmi dalam pemberisn bantuasn terhadap

murid vang kursng winst dalsm belsjar:

x

menentukan penyebsab murid vang knrang perhs-
tian dalam belsjar

menetapkan  esra/ metode vang aksn digunskan
dalam wmembantn murid vang kurang minat dalam
belasjsr

menentukan  pendeksban yang cocok bagi murid
vang kurasng minst dslsm belajar.

[x]



4. KResulitan vyang dislsmi dalam pemberisn bantuan terhadap

muarid vang

a.

0

d.

H. Resulitan
mrid yang

d.

1. Pemberisasn
menyimpsng

S0 Tw

@

Resulitan
bertinghah

3 .

b

C.

kurasng gewmbira dalsm belajar:

menentuksn penyebab murid yang kursng gembira
dalam belajar

menetapkan cars/ metode yang cocok untuk
membantn murid yvang kurang gembirs dalam
belajar

mengadshsn pendekstan terhadap morid yang
kurang gembira dalam belajar.

vang dislami dslam pemberiasn bantuan terhadsap
kurang menyuksi pelasisran:

menetukan faktor penvebab murid tidak
menyuhksi pelaisran

menentuksn cars,/ metode yang cocok untuk
membanty murid yang tidsk menyuksi pelajaran
mengadakan pendekatan terhadsp marid ysng
kurang menyukai pelajsran

hantuan terhédap murid yang bertingkah laku
dalam belajar:

selalu

sering

kadang-hadang

jarang

tidak pernzh sams seksli

dalam pemberisn bantuasn terhadap murid yang
lakn menyimpsng dalsm belsjar:

mencsri penyebab murid yang sering bolos  da-

lsm belajar

‘mengadakan prendekatan dengan murid yang

sering bolos dalam belajar

2. Bantusn terhadsp murid yong tidsk membuat pekerjasan rumah

diberiksn:

3.
b.
oL

d.

dalam jam pelsjaran
waktn istirshat
di luar jam pelsjsrsn di sekolah
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4. Kesulitan dalam melaksanskan pemberian bantuan terhsdap
murid yang tidak membust pekerissn rumsh:

2. kurang tersedianya wsktn

‘b. tidak mengetahui fsktor penyebab murid tidak

' membuat pekerjasn rumah (PR)

mengadakan pendekstan dengan murid yang tidak

membust PR

d. tidsk tahu cara/ metoda membantu mourid yang
tidak membust PR

e. tidak tahu esrs memotivasi snak untuk membuzt
PR

[

5. Kesulitan dslam membsntu murid yang suka berialan-jalan
dalam kelss waktn belsijar:

a. menentukan penyebab murid suks berjaslsn-jalan
dalam kelss pads waktu belsjar
. b menentukan csrs pendekatsn,/ bagi murid yang
suks  berislan-jalan di dalam kelss wsktu
belajar
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